BAB IV

KONDISI DESA TLOGOAGUNG KECAMATAN BAURENO
KABUPATEN BOJONEGORO

A. Mengenal Desa Tlogoagung

Tlogoagung adalah salah satu desa yang ada di Kabupaten Bojonegoro
paling timur yang berbatasan dengan Lamongan, sebelah utara berbatasan
dengan Kabupaten Tuban dan sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten
Jombang dan yang paling barat berbatasan dengan Kabupaten Cepu. Keadaan
desa yang masih alami dan subur ini. Di kanan kirinya masih banyak
persawahan dan banyak pepohonan yang hijau. Jalan menuju persawahan
masih mengunakan jalan setapak dan berbatuan.

B. Letak Geografi Desa Tlogoagung.

Secara geografis desa Tlogoagung terletak pada posisi 7°21°-7°31°
lintang selatan dan 110 °10°-111 °40° bujur timur. Topografi tetinggian desa
ini adalah berupa daratan sedang yaitu sekitar 156 M di atas permukaan air
laut. Berdasarkan data BPS kabupaten Bojonegoro tahun, selama tahun 2004
curah hujan di desa Tlogoagung rata-rata mencapai 2.400 mm. Curah hujan
terbanyak terjadi pada bulan Desember hingga mencapai 405,04 mm yang
merupakan curah hujan tertinggi selama kurang waktu 2000-2014."

Secara administratif, desa Tlogoagung terletak di wilayah Kecamatan
Baureno Kabupaten Bojonegoro dengan posisi di batasi oleh wilayah desa

tetangga, di sebelah utara berbatasan dengan desa Gunung Sari di sebelah
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barat berbatasan dengan desa Selorejo di sisi selatan berbatasan dengan desa
Karangan di sisi timur berbatasan dengan desa Sumuragung. Jarak tempuh
desa Tlogoagung dengan Kecamatan 7 km, yang dapat di tempuh dengan
waktu sekitar 25 menit, sedangkan jarak tempuh ke Kabupaten adalah 37 km,
yang dapat di tempuh dengan waktu sekitar 1.15 jam.

Adapun Keberadaan para petani kedelai yang menjadi subyek
pendampingan ini berada di dusun Jagir desa Tlogoagung, Jagir adalah salah
satu dusun yang ada di desa Tlogoagung, namun banyak di jumpai petani
kedelai hanya di dusun jagir saja yang sudah menjadi pilihan orang untuk
bercocok tanam.

Luas wilayah desa Tlogoagung yaitu 364 Ha, dengan rincian

penggunaan lahan sebagai berikut :>

No. Luas wilayah menurut penggunaan Luas (m2)
1. Luas tanah bengkok 26 ha

2. Luas jalan 4,5 ha
3. Luas tegal/ladang 42 a
4. Luas pemukiman 21 a

5. Luas pekarangan 22 a
6. Luas tadah hujan 100 ha
7. Sawah irigasi teknis 100 ha
8. Perkantoran 1,5 ha
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9. Pemakaman 0,5ha

10. Bagunan sekolah 0,025 ha

11. Hutan rakyat 17 ha
Jumlah 364

Tabel 3.1. luas wilayah menurut pengunaan
Desa tlogo agung terbagi menjadi 2 dusun dan masing-masing di
kepalai oleh kasun (kepala dusun), dusun tersebut adalah dusun Jagir sama
dusun Pinggir.
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Berdasarkan data pemerintahan desa Tlogoagung pada tahun 2014,

jumlah penduduk desa Tlogoagung terdiri dari 675 kk, dengan jumlah total

2.691 jiwa, dengan rincian 1.289 laki-laki dan 1.402 perempuan.*

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia.

No Usia Laki-laki | Perempuan Jumlah Prosentase

1. 0-4 75 orang 78 orang 153 orang 16,16 %
2. 5-9 85 orang 82 orang 167 orang 14,97 %
3. 10-14 74 orang 75 orang 194 orang 5,10%
4. 15-19 76 orang 76 orang 152 orang 6,36%
S. 20-24 75 orang 77 orang 152 orang 9,42%
6. 25-29 80 orang 81 orang 161 orang 9,52%
7. 30-34 82 orang 83 orang 165 orang 5,12%
8. 35-39 70 orang 73 orang 165 orang 5,12%
9. 40-44 86 orang 78 orang 164 orang 5,59%
10. 45-49 81 orang 74 orang 155 orang 6,48%
11. 50-54 75 orang 78 orang 153 orang 6,26%
12. 55-58 81 orang 80 orang 161 orang 4,86%
13. 59 349 orang | 467 orang 816 orang 4,98%
Jumlah 2.691 Orang | 100,00%
Total

Tabel 3.2. jumlah penduduk berdasarkan usia
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Dari data di atas nampak bahwa penduduk usia produktif pada usia
20-49 tahun Desa Tlogoagung sekitar 940 atau hampir 41,3%. Hal ini
merupakan modal berharga bagi pengadaan tenaga produktif dan SDM.

Tingkat kemiskinan di desa Tlogoagung termasuk tinggi. Dari jumlah
675 KK di atas, sejumlah 388 KK tercatat sebagai pra sejahtera 261 KK
tercatat keluarga sejahtera 6 KK tercatat keluarga sejahtera 18 KK tercatat
keluarga sejahtera 2 KK sebagai sejahtera. Jika KK golongan prasejahtera dan
KK golongan i digolongkan sebagai KK golongan miskin, maka lebih 50%
KK desa tlogoagung adalah keluarga miskin.
Sejarah Desa Tlogoagung

Pada zaman dahulu desa Tlogoagung merupakan gabungan dari dua
desa yaitu jagir dan desa pinggir, konon desa jagir dipimpin oleh seorang
pendatang dari utara dan ada sebagian yang mengatakan bahwa orang
tersebut adalah prajurit dari kerajaan Islam, orang tersebut bernama :
1. Kanjeng Syekh Qomarudin
2. Kanjeng Syekh Safarudin
3. R. Nganten
4. Raden Kucir

Empat orang tersebut berhasil, memimpin sekaligus sebagai tokoh
panutan sehingga menjadi desa jagir, ketika satu demi satu mereka wafat
semuanya di makamkan dilereng pegunungan gunung sigit tempatnya
disebelah utara dusun jagir yang kemudian di beri nama makam cungkup, dan

sampai sekarang di jadikan tempat ziarah keluarga dan keturunanya.
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Setelah orang tersebut meningal dunia maka terbentuklah suatu
pemerintahan di bawah kekuasaan belanda dan jagir di pimpin oleh seorang
demang bernama Katibin sekitar tahun 1921 Masehi.

Selanjutnya desa Pinggir, desa Pinggir adalah desa yang terletak
diselatan desa Jagir berdekatan dengan desa Modo, konon ceritanya desa
tersebut di pimpin oleh seorang tokoh majapahit yang melahirkan seorang
putri, yang bermukim di suatu tempat yang di namakan balekambang, belum
setengah abad putri tersebut kembali keasal mulanya/orang tuanya, di mojo
pahit dengan meningalkan tempat bersejarah di antaranya candi asu dan candi
gede balekambang dan Tlaga (Tlogo).

Seiring dengan berkembangnya zaman dan bergantinya waktu serta
meningkatnya sosial budaya dan pendidikan maka dua desa yaitu desa pinggir
dan jagir di gabung menjadi satu pemerintahan dan terbentuklah desa
Tlogoagung, yang konon ceritanya kalimat Tlogoagung di ambil dari dua kata
tlogo dan gunung. Demikian cerita singkat cerita asal usul desa Tlogoagung
yang bersumber dari sesepuh desa dan warga setempat Desa Tlogoagung.
Adat Istiadat/Tradisi

Budanya mereka yaitu setiap akan melakasanakan panen padi mereka
selametan “wiwit” gunanya untuk bersyukur pada Alloh SWT. Dan setelah
pemanenan usai warga tlogo agung mengadakan slametan besar satu desa tak
lain namanya sedekah bumi atau orang tlogo agung menyebutnya “nyadran”
nyadran ini adalah salah satu slametan yang di gelar ramai di halaman masjid

dan di balai desa. Disitu mereka berbondong-bondong membawa makanan
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semua dan setelah itu berdoa membaca tahlil, yasin dan pengajian bersama
gunanya bersyukur atas nikmat yang melimpah pada mereka. Pernah tidak
melaksanakan sedekah bumi akhirnya banyak ulat-ulat yang berkliaran di
desa Tlgoagung ini. Maka dari itu masyarakat setahun sekali setelah panen
padi pasti melaksanakan nyadran (slametan besar).
F. Pendidikan

Pendidikan di Tlogo agung masih banyak yang lulusan dari SD karena
dilihat dari data sedikitnya yang kuliah di perguruan tinggi. Mereka
berangapan bahwa sekolah tinggipun pada akhirnya juga akan menjadi petani
jadi rata-rata mereka hanya sekolah sampai SMA saja. Prosentase tingkat

pendidikan desa Tlogoagung dapat dilihat pada tabel dibawah. °

No. | Keterangan Jumlah Prosentase

1. Buta huruf usia 10 tahun keatas - 0

2. Usia pra sekolah 780 29%

3. Tidak tamat SD 430 16%

4. Tamat sekolah SD 618 23%

5. Tamat sekolah SMP 592 22%

6. Tamat sekolah SMA 191 7%

7. Tamat kuliah 80 3%
Jumlah total 2.691 100%

Tabel 1.3. Tamat pendidikan
Dari data di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas penduduk desa
Tlogoagung hanya mampu menyelesaikan sekolah di jenjang pendidikan

wajib belajar sembilan tahun (SD/SMP). Dalam hal kesediaan sumber daya
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manusia (SDM) yang memadahi dan memumpuni, keadaan ini merupakan
tantangan tersendiri.

Rendahnya kualitas tingkat pendidikan di desa Tlogoagung tidak
terlepas dari terbatasnya sarana prasarana pendidikan yang ada. Disamping
itu tentu masalah ekonomi dan pandangan hidup masyarakat. Sarana
pendidikan di Tlogoagung baru tersedia ditingkat pendidikan dasar 9 tahun
(SD/SMP), sementara pendidikan untuk tingkat menengah keatas berada di
tempat lain yang relatif jauh.

Sebenarnya ada solusi yang bisa alternatif bagi persoalan rendahnya
sumber daya manusia (SDM) di desa Tlogoagung yaitu melalui pelatihan dan
kursus. Namun sarna atau lembaga ini ternyata juga belum tersedia dengan
baik di desa tlogoagung bahkan beberapa lembaga bimbingan belajar dan
pelatihan yang pernah ada tidak bisa berkembang.

Ekonomi

Secara umum mata pencaharian warga masyarakat desa Tlogoagung
dapat teridentifikasi ke dalam beberapa sektor yaitu pertanian, jasa
perdagangan, industri dan lain-lain. Berdasarkan data yang ada, masyarakat
yang bekerja di sektor pertanian berjumlah 1.114 orang, yang bekerja di
sektor jasa berjumlah 300 orang, yang bekerja di sektor industri 125 orang,
dan bekerja di sektor lain-lain 2.125 orang. Dengan demikian jumlah

penduduk yang mempunyai mata pencaharian berjumlah 3.794 oranng.
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Berikut ini adalah tabel jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian.®

Mata Pencaharian dan Jumlahnya :

No. Mata pencaharian Jumlah Prosentase
1. Pertanian 337 orang 30,4%
2. Jasa/perdagangan
a. Jasa pemerintahan 64 orang 5,8 %
b. Jasa perdagangan 26 orang 2,4 %
c. Jasaangkutan 6 orang 0,5%
d. Jasa ketrampilan 6 orang 0,6 %
e. Jasa lainya 4 orang 0,4 %
3. Sektor industri 19 orang 1,8 %
4. Sektor lain 647 orang 58,1 %
5. Jumlah 1.109 orang 100 %

Tabel 1.4. jenis pekerjaan

Dengan melihat data diatas maka angka penganguran di desa
Tlogoagung masih cukup tinggi, berdasarkan data lain di nyatakan bahwa
jumlah penduduk usia 20-55 yang belum bekerja berjumlah 168 orang dari
jumlah angkatan kerja sekitar 1.227 orang. Angka-angka inilah yang
merupakan angka penganguran di desa Tlogoagung.

H. Kesehatan

Masalah pelayanan kesehatan adalah hak setiap warga masyarakat dan
merupakan hal yang penting bagi peningkatan kualitas masyarakat kedepan,
masyarakat yang produktif harus didukung oleh kondisi kesehatan
masyarakat dapat dilihat dari banyakanya masyarakat yang terserang
penyakit, dari data yang ada menunjukan adanya jumlah masyarakat yang
terserang penyakit relatif tinggi, adapun penyakit yang sering di derita antara
lain infeksi pernafasan akut bagian atas, malaria, penyakit sistem otot dan

jaringan pengikat. Data tersebut menunjukkan bahwa ganguan kesehatan
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yang sering dialami penduduk adalah penyakit yang bersifat cukup berat dan
memiliki durasi lama bagi kesembuhanya, yang diantaranya disebabkan cuaca
serta kondisi lingkungan yang kurang sehat, ini tentu mengurangi daya
produktifitas masyarkat desa Tlogoagung secara umum.

Sedangkan data orang cacat mental dan fisik juga cukup tinggi
jumlahnya. Tercatatat bibir sumbing berjumlah 3 orang, tuna wicara 12 orang,
tuna runggu 14 orang, tuna netra 7 orang, dan lumpuh 25 orang. Data ini
menunjukkan masih rendahnya kualitas hidup sehat di desa tlogoagung.

Hal yang perlu di paparkan disini adalah terkait keikut sertaan
masyarakat dalam KB. Terkait hal ini peserta KB aktif tahun 2014 di desa
tlogoagung berjumlah 1.449 pasangan usia subur. Sedangkan jumlah bayi
yang di imunisasikan dengan polio dan dpt-1 berjumlah 238 bayi. Tingkat
partisipasi demikian ini relatif tinggi walaupun masih bisa di maksimalkan
mengingat cukup tersedianya fasilitas kesehatan berupa sebuah puskesmas,
dan polindes di desa tlogoagung. Maka wajar jika ketersediaan fasilitas
kesehatan yang relatif langka ini berdampak pada kualitas kelahiran bagi bayi
lahir. Dari 113 kasus bayi lahir pada tahun sebelumnya hanya 1 bayi yang
tidak tertolong.”

Hal yang perlu di paparkan disini adalah kualitas balita. Dalam hal ini,
dari jumlah 583 balita ditahun 2014, masih terdapat 5 balita yang bergizi

buruk, 35 balita bergizi kurang dan lainya sedang dan baik. Hal inilah kiranya
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yang perlu di tingkatkan perhatianya agar kualitas balita di desa Tlogoagung
kedepan lebih baik.

Dan masih banyak terkait kesehatan kurangnya kesadaran warga
untuk hidup sehat dan bersih, kurangnya air bersih terutama pada musim
kemarau dan masih ada yang belum mempunyai MCK.

Keagamaan

Keagamaan di desa tlogo agung mayoritas penduduknya beragama
islam dan setiap seminggu sekali warga melakukan tahlilan. Adapun
waktunya setiap malam kamis setelah maghrib ibu- ibu mengadakan tahlilan
bersama di rumah para warga secara bergilir. Setiap hari kamis malam jum’at
bapak- bapak dari warga setempat mengadakan tahlil bersama yang bertempat
di rumah warga. Di desa Tlogoagung juga terdapat TPQ dan madrasah
diniyah yang terdiri dari kumpulan anak- anak. Kegiatan madrasah diniyah
dilakuan pada waktu setelah dhuhur sampai ashar dan TPQ anak-anak di
lakukan setiap setelah maghrib bertempat di masjid.

Pembangunan

Sedangkan beberapa hal terkait pembangunan di desa Tlogoagung
antara lain pembangunan jalan, pembangunan rumah/bedah rumabh.
Pembangunan jalan dilaksanakan pada tahun 1990.an namun setiap rusak
pasti diperbaiki oleh pemerintah dengan memberikan tanah, aspal, pafing,
gambar diatas mengambarkan bahwa kondisi jalan masih setapak dan
berbatuan yang baru di bangun pada januari 2015 kemarin. Sekarang jalan

sudah bagus beraspal dan sudah berpafing.
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Selanjutnya adalah pembangunan rumah yang di bangunkan oleh
pemerintah, pembangunan ini di peruntukan pada orang yang rumahnya
tergolong masyarakat tingkat rendah yang rumahnya masih terbuat dari
bambu. Jadi pemerintah desa Tlogoagung membantu dengan cara memotret
rumah yang masih terbuat dari bambu dan berlantai tanah kemudian diajukan
ke PEMKAB untuk proses mendapatkan BLT (bantuan langsung tunai). Dan
selama ini sudah ada 33 rumah yang diberi bantuan lansung tunai berupa
bedah rumah. Jadi saat ini pembangunan yang ada di desa Tlogoagung yaitu

pembangunan jalan dan pembangunan bedah rumah.



